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Abstract  This study aims to describe innovations in the planning and implementation of 
Islamic Religious Education (PAI) learning and evaluate student learning 
outcomes in the implementation of the Independent Curriculum at Baitul A'la 
Lubuklinggau Islamic Elementary School. This research method is a qualitative 
descriptive study. The results of the study, First, teachers design creative 
learning and seek ideas for implementing learning in the classroom. This can be 
done by utilizing quiziz as a learning medium to improve student learning 
outcomes in addition to using varied learning videos that are expected to 
increase student interest and motivation to learn. Second, Implementation of 
Islamic Religious Education Learning Innovation, all Islamic Religious 
Education teachers create learning videos to attract student interest during the 
learning process. Third, in learning outcomes of student learning innovations 
must achieve the Learning Objectives Achievement Criteria (KKTP) with the 
predicate of having developed and this requires good cooperation between all 
teachers and the principal.instill an industrial work culture effectively in the 
school environment.  
 

Keyword Industrial Work Culture, Implementation, 5S Program, Vocational High School 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan inovasi dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta mengevaluasi 
hasil belajar siswa pada implementasi Kurikulum Merdeka di SD Islam Baitul 
A’la Lubuklinggau. Metode penelitian ini adalah studi diskriftif kualitatif. Hasil 
penelitian, Pertama, guru mendesain pembelajaran yang kreatif dan mencari 
ide-ide untuk melakasanakan pembelajaran di kelas hal ini dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan quiziz sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa disamping dengan menggunakan video 
pembelajaran yang bervariatif yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar siswa. Kedua, Pelaksanaan Inovasi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, semua guru Pendidikan Agama Islam membuat video 
pembelajaran untuk menarik minat siswa ketika proses kegiatan belajar 
berlangsung. Ketiga, Ketiga, dalam hasil belajar terhadap inovasi pembelajaran 
siswa harus mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Pembelajaran 
(KKTP) dengan predikat sudah berkembang dan hal ini perlunya kerjasama 
yang baik antara seluruh guru dan kepala sekolah. 
 

Kata Kunci Inovasi Pembelajaran PAI, Kurikulum Merdeka 
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PENDAHULUAN  

Perubahan kurikulum pendidikan merupakan hal yang lumrah dilakukan 

terutama dalam melakukan inovasi pendidikan yang sudah tidak popular atau kurang 

relevan dengan perkembangan dan perubahan zaman yang sangat cepat. Inovasi 

pendidikan juga dapat lahir ketika ada situasi baru mengenai pengembangan kurikulum 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat sehingga sistem inovasi pendidikan yang 

lama sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi masyarakat. Mengubah kurikulum adalah 

hal yang biasa dilakukan oleh pemerintah, dan jika pemerintah mempertahankan 

kurikulum yang ada maka akan merugikan masyarakat itu sendiri. 

Dengan mengacu pada prinsip-prinsip pendidikan, inovasi kurikulum yang 

relevan dengan kondisi saat ini adalah pemahaman tentang inovasi kurikulum yang 

akan sangat membantu guru untuk menerapkan aturan pembelajaran di sekolah, 

sehingga inovasi kurikulum tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan dalam pendidikan 

(Maryati, 2020) Oleh sebab itu dewasa ini inovasi kurikulum dalam Pendidikan penting 

dilakukan, dimana hal ini dapat mengubah masyarakat menjadi lebih baik, terutama 

masyarakat di mana peserta didik itu berasal (Julaeha dkk., 2021). 

Pencapaian mutu dalam pendidikan tergantung pada sejauh mana guru 

memahami pelaksanaan tugasnya di sekolah, termasuk pemahaman tentang kurikulum. 

Karena mutlak bagi seorang guru dalam pendidikan siswa untuk memahami inovasi 

kurikulum, sulit bagi guru untuk mengetahui secara pasti bagaimana meningkatkan 

kualitas pengajaran tanpa inovasi kurikulum. Inovasi kurikulum dalam pembelajaran 

dimaksudkan untuk menjadi ide, gagasan atau tindakan tertentu di bidang kurikulum 

dan pembelajaran yang baru untuk memecahkan masalah pendidikan. Inovasi 

kurikulum meliputi aspek; Struktur kurikulum, materi kurikulum dan proses inovasi 

kurikulum. Ketiga aspek inovasi kurikulum tersebut adalah mengkategorikan jenis-jenis 

inovasi berdasarkan komponen sistem pendidikan yang menjadi wilayah kerjanya. 

Inovasi kurikulum juga tergantung pada dinamika dan perkembangan masyarakat 

sehingga perubahan masyarakat berimplikasi pada perubahan pendidikan itu sendiri.  

Inovasi pembelajaran sebagai suatu ide, gagasan atau tindakan-tindakan tertentu 

dalam bidang kurikulum dan pembelajaran yang dianggap baru untuk memecahkan 

masalah pendidikan (Wina Sanjaya 2010). Pembelajaran inovatif juga dimaknai sebagai 

suatu proses pembelajaran yang bermakna baru, ditandai oleh munculnya perbedaan 

dan nilai manfaat dari perubahan yang terjadi pada pembelajaran tersebut. Inovasi 
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(Innovation) adalah upaya memperkenalkan berbagai hal yang baru dengan maksud 

memperbaiki apa-apa yang sudah terbiasa demi timbulnya praktik yang baru baik dalam 

metode ataupun cara-cara bekerja untuk mencapai tujuan (Wijaya, 1992).  

Secara singkat inovasi dimaksudkan sebagai “pembaharuan”, baik berupa idea 

atau gagasan, kelakuan atau benda, sebagaimana dinyatakan bahwa: “An innovation is 

here defined as any thought, behavior, or thing that is new because it is qualitatively 

different from existing forces”.(Barnett.1953). Setiap orang dapat berperan sebagai 

innovator, bahkan juga sebagai inventor. Ada anggapan umum yang dipercayai, bahwa 

pada dasarnya manusia itu kreatif. Orang umumnya akan menangkis atau membantah 

dan melawan pernyataan bahwa manusia itu berwatak pemalas, mahkhluk yang puas, 

yang harus dipaksa ke dalam pemikiran ide baru Karena hasrat mencipta (kreatif) itulah 

menyebabkan orang berusaha, dan kemudian menemukan sesuatu yang baru sama 

sekali dan ada juga yang berupa, pembaharuan atas sesuatu yang telah ada. 

Perkembangan psikis peserta didik harus lebih baik dan disesuikan dengan dinamika 

perubahan sosial dan perkembangan zaman yang sudah harus tersistem dengan apik 

(Nurdyansyah, 2012). Karena mainset saai itu seorang peserta didik dianggap telah 

belajar apabila dia dapat melakukan perbautan yang telah diajarkan dan sesui dengan 

tujuan pembelajaran yang telah di set. Oleh karena itu memerlukan sebuah penilaian dan 

evaluasi yang terintegrasi akurat, tepat sasaran, dan efektif.  

Teori yang ada di dalam pembelajaran merupakan suatu pandangan yang 

digunakan sebagai latar belakang dalam pembelajaran dan harus teruji berdasarkan 

eksperimen serta dapat menghasilkan perubahan menjadi lebih baik, begitupun dengan 

terori pembelajaran inovatif. Adapun beberapa teori dalam pembelajaran inovatif 

diantarannya: a. Teori Kognitif, Teori yang mengandalkan pikiran dan konsep dasar 

yang dimiliki oleh peserta didik, namun dalam proses pembelajaran mampu 

mengelaborasi dalam mengembangkan konsep yang diberikan pada peserta didik dan 

memecahkan masalah yang ada dikelas. b. Teori humanistik, Teori yang mengandalkan 

komunikasi dengan individu lainnya, karena manusia akan membutuhkan 4 fase dalam 

belajar yaitu : perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi. c. Teori gestalt, Teori yang 

memandang dalam proses belajar mengajar yang merupakan fasilitas dari potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam belajar, sehingga munculnya motivasi yang berupa 

pengalaman pada diri anak itu sendiri. (Ismail, 2003).  

Metode penelitian ini adalah studi diskriftif kualitatif. Teknik Pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun subjek pendukung 

dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 
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guru PAI dan Tendik. Adapun hasil dalam penelitian ini, Pertama, guru mendesain 

pembelajaran yang kreatif dan mencari ide-ide untuk melakasanakan pembelajaran di 

kelas hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan quiziz sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa disamping dengan menggunakan video 

pembelajaran yang bervariatif yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa. Kedua, Pelaksanaan Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

semua guru Pendidikan Agama Islam membuat video pembelajaran untuk menarik 

minat siswa ketika proses kegiatan belajar berlangsung. Ketiga, Ketiga, dalam hasil 

belajar terhadap inovasi pembelajaran siswa harus mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran Pembelajaran (KKTP) dengan predikat sudah berkembang dan hal 

ini perlunya kerjasama yang baik antara seluruh guru dan kepala sekolah. 

Menanggapi perubahan yang terjadi disebabkan oleh adanya kesadaran 

seseorang terhadap kekurangan cara yang dimilikinya seperti dalam kegiatan belajar 

mengajar, mulai dari penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar, pemilihan 

pendekatan, media, metode, dan sistem penilaian. bahwa inovasiyang dilakukan oleh 

seorang guru lebih ditekankan pada kegiatan mengajar, karena ia diserahi tugas dan 

wewenang mengelola kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks ini kegiatan guru lebih dari pekerjaan seorang profesional 

umumnya, karena ia dituntut bukan hanya ahli pada bidangnya tetapi juga harus 

mampu mengelola pembelajaran dalam lingkungan proses belajar mengajar serta 

memiliki kreatifitas. 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah studi diskriftif kualitatif yang mendeskripsikan 

Inovasi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Implementasi 

Kurikulum Merdeka di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau. Menurut Setyosari (2010:39-

40) Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu 

yang terkait dengan variable-variabel yang bias dijelaskan baik dengan angka-angka 

maupun kata-kata. 

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan partisipasi 

dan non partisipasi. Pengamatan partisipasi dilakukan dengan mengikuti rangkaian 

berbagai aktivitas Inovasi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau terutama yang 
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berhubungan dengan Inovasi Pengelolaan, metode, sarana, penilaian dan Penerapan 

Kurikulum Merdeka. Sedangkan pengamatan non partisipasi tidak dilakukan pada 

kegiatan sedang berlangsung, melainkan melalui film, slide, dan photo-photo siswa yang 

berhubungan dengan Inovasi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa. Wawancara dilakukan 

untuk meminta penjelasan secara langsung kepada subjek utama yaitu kepala sekolah, 

wakil kepala bidang kurikulum dan guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Baitul 

A’la Lubuklinggau. Wawancara terhadap Kepala Sekolah dimaksudkan untuk 

mengungkapkan argumentasi Kepala Sekolah dalam menentukan Kurikulum Merdeka 

berubah. Disamping itu wawancara juga dilakukan terhadap wakil kepala bidang 

kurikulum dan guru Pendidikan Agama Islam. Anggapan yang perlu dipegang oleh 

peneliti dalam menggunakan metode interview/wawancara adalah : 1) subyek atau 

responden adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri; 2) apa yang 

dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar-benar dan dapat dipercaya; 3) 

interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya 

adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti. Dokumentasi yang digunakan sebagai 

sumber data dalam penelitian ini adalah dokumen resmi SD Islam Baitul A’la 

Lubuklinggau sebagai bukti fisik kegiatan yang telah dilakukan dalam Inovasi 

Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Implementasi Kurikulum 

Merdeka. Pengembangan instrumen dilakukan dengan membuat kisi-kisi yang memuat 

rumusan masalah, fokus penelitian, indikator dan alat yang digunakan. Serta 

pertanyaan- pertanyaan yang akan ditanyakan, kegiatan dan dokumen apa yang akan 

diobservasi. 2022). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Inovasi Perencanaan Pembelajaran PAI pada Implementasi Kurikulum Merdeka di 

SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau 

Perencanaan pembelajaran guru PAI diawali dengan membuat perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari: kalender pendidikan, waktu analisis, silabus, 

program tahunan, program semester, capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar (MA) agenda harian 

dan format asessmen sumatif dan asessmen formatif. Selain itu sebelum 

melaksanakan kurikulum merdeka tentunya guru harus sudah mengikuti 
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pelatihan-pelatihan implementasi kurikulum merdeka sebelum menerapkannya di 

sekolah. 

Untuk menunjang pembelajaran yang inovatif tentu sekolah harus memiliki 

kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai agar pembelajaran bagi siswa 

lebih bermakna. Perencanaan inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya perencanaan dapat membuat pembelajaran 

berlangsung secara sistematis dan proses pembelajaran tidak berlangsung 

seadanya, akan tetapi berlangsung secara terarah dan terorganisir sehingga guru 

dapat menggunakan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

keberhasilan dalam pembelajaran. Selain itu, dengan menggunakan media belajar 

yang bervaratif akan memacu semangat dan motivasi belajar siswa meningkat. Hal 

ini terlihat dalam proses belajar mengajar berlangsung dimana siswa sangat 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

 

2. Pelaksanaan Inovasi Pembelajaran PAI pada Implementasi Kurikulum Merdeka di 

SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau 

Inovasi dalam pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dan mesti 

dimiliki atau dilakukan oleh setiap guru. Hal tersebut mempunyai tujuan agar 

pembelajaran dapat lebih hidup dan bermakna. Berbagai inovasi yang dilakukan, 

yaitu manajemen pendidikan, metodologi pengajaran, media, metode, sumber 

belajar, pelatihan guru, implementasi kurikulum, dan sebagainya. Namun dalam 

pembahasan ini, hanya akan difokuskan tentang bentuk-bentuk inovasi 

pembelajaran dalam hal kewenangan guru saja, antara lain yaitu penggunaan 

metode dan bahan ajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ini 

diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran atau mengatasi 

masalah yang terdapat dalam pembelajaran. 

Inovasi guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran, 

antara lain meliputi: penggunaan media pembelajaran. Untuk itu, akan 

dideskripsikan tentang hal tersebut. Dalam inovasi pembelajaran peran guru lebih 

sebagai fasilitator, pembimbing, konsultan, dan kawan belajar, jadwal fleksibel, 

terbuka sesuai kebutuhan, belajar diarahkan oleh siswa sendiri, berbasis masalah, 

proyek, dunia nyata, tindakan nyata, dan refleksi, perancangan dan penyelidikan, 

laptop sebagai alat, dan presentasi media dinamis. Inovasi pembelajaran digunakan 
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untuk memfasilitasi siswa dan siapapun fasilitator yang akan menemani siswa 

belajar dan berorientasi pada apa yang menjadi tujuan belajar siswa. 

Dengan adanya sebuah inovasi pembelajaran maka akan diperoleh pula 

manfaat dari diadakannya inovasi pembelajaran tersebut, diantaranya adalah dapat 

memperbaiki keadaan pembelajaran sebelumnya kearah yang lebih baik, 

mendorong untuk terus mengembangkan pengetahuan dan wawasan dan 

memberikan gambaran pada pihak lain tentang pelaksanaan inovasi sehingga 

orang lain dapat menguji cobaan inovasi yang kita laksanakan. 

Adapun manfaat adanya inovasi pembelajaran adalah sebagai berikut: (a) 

meningkatkan motivasi belajar siswa, (b) meningkatkan mutu pembelajaran, (c) 

meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran, (d) mengembangkan 

pengetahuan dan wawasan, (e) merangsang kreativitas siswa, dan (f) memperbaiki 

pembelajaran sebelumnya kearah yang lebih baik lagi. Berdasarkan dari 

pengamatan yang di lakukan peneliti, inovasi yang di lakukan di lihat dari cara 

guru Pendidikan Agama Islam mengajar, di mana guru Pendidikan Agama Islam 

memberikan materi dengan menayangkan video-video, power point dalam 

memberikan materi kepada siswa. Ada juga yan menggabungkan metode lama 

seperti ceramah dengan pemanfaatan teknologi yaitu dengan menampilkan slide-

slide berkenaan dengan materi yang di berikan. 

Guru Pendidikan Agama Islam mengembangkan inovasi pembelajaran 

untuk menarik peserta didik dalam belajar yakni dengan menggunakan tayangan 

video dan slide power point untuk menarik minat siswa dalam belajar dan dengan 

menyisipkan permainan-permainan dalam materi pembelajaran mengingat pada 

jenjang sekolah dasar siswa masih senang-senangnya bermain untuk itu guru 

Pendidikan Agama Islam mencari ide untuk menemukan inovasi dalam 

pembelajaran. 

Secara umum guru di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau telah memiliki 

kompetensi dalam pemanfaatan teknologi dan informasi namun masih ada guru 

yang kurang memiliki kompetensi dalam pemanfaatan teknologi tersebut yaitu 

guru mata pelajaran lain, ini dikarenkan salah satu faktor yaitu usia yang sudah tua 

sehingga mengalami kendala dalam memanfaatkan teknologi dan informasi yang 

ada. Konsep belajar yang diberikan telah memanfaatkan teknologi dan informasi 

walaupun ada guru juga yang menerapkan metode lama seperti diskusi, ceramah 

dan hapalan. Secara umum guru di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau telah 
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menerapkan teknolgi tersebut. Tidak setiap pemberian materi dengan 

memanfaatkan teknologi dan informasi akan tetapi guru menyesuaikan dengan 

bahan yang akan di berikan kepada siswa, metode apa yang cocok diberikan 

kepada siswa. 

 

3. Hasil Belajar Siswa Terhadap Inovasi Pembelajaran PAI pada Implementasi 

Kurikulum Merdeka di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau 

Sistem asesmen dalam Kurikulum Merdeka dilakukan secara bervariasi dari 

awal pembelajaran hingga sampai akhir semester. Dapat diketahui bahwa asesmen 

atau penilaian pada saat pembelajaran terbagi menjadi beberapa tahap, ada 

asesmen diagnostik, formatif dan sumatif. Asesmen awal yang dilakukan pada 

pembelajaran PAI di Kelas I SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau menggunakan 

observasi dan tanya jawab. Observasi dilakukan dengan melihat bagaimana 

kesiapan masing-masing siswa. Teknik tanya jawab dengan memberikan 

pertanyaan tentang materi yang akan dibahas. Dalam penggunaannya seperti 

menanyakan, “siapakah yang sudah hafal surah Al-Ikhlas dan tahu arti kata ahad”. 

Bahkan asesmen diagnostik juga sudah dilakukan ketika penerimaan siswa baru 

melalui tes wawancara dengan orang tua dan peserta didik. salah satu asesmen 

formatif yang digunakan dalam pembelajaran PAI di kelas 1 SD Islam Baitul A’la 

Lubuklinggau ialah memberikan penilaian ketika selesai menulis pelajaran. Setiap 

siswa yang sudah selesai menulis kemudian diberikan kepada guru yang mengajar. 

Bila ada siswa yang belum selesai menulis dikasih waktu sampai selesai istirahat 

harus selesai. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa perlunya kerjasama yang baik 

antara orang tua, sekolah dan mendukung guru untuk memadukan cara mengajar 

dengan memanfaatkan teknologi dan inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan 

quiziz sebagai media pembelajaran. Dari kegiatan tersebut dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam 

Baitul A’la Lubuklinggau. 

Asesmen Sumatif dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung untuk 

mengevaluasi pencapaian siswa secara keseluruhan. Penilaian ini dilakukan pada 

akhir periode pembelajaran atau setelah mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 

penilaian sumatif digunakan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa, 

memberikan penilaian akhir, dan memberikan informasi tentang capaian 
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pembelajaran secara keseluruhan. Asesmen sumatif sendiri dibagi menjadi dua 

yaitu ASAS (Asesmen Sumatif Akhir Semester) dan terakhir adalah ASAT 

(Asesmen Sumatif Akhir Tahun). 

Untuk asesmen terhadap pembelajaran PAI kelas 1 SD Islam Baitul A’la 

Lubuklinggau menggunakan 3 penilaian yaitu diagnostik, formatif, dan sumatif. 

Asesmen diagnostik sebagai penilaian awal untuk mengetahui kemampuan siswa. 

Asesmen formatif yang berarti penilaian terus-menerus selama proses 

pembelajaran. Sedangkan asesmen sumatif yang berarti penilaian yang dilakukan 

pada akhir periode pembelajaran atau setelah mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditentukan. 

 

SIMPULAN 

1. Inovasi Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum 

Merdeka di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau adalah sebelum satuan 

pendidikan melaksanakan implementasi kurikulum merdeka, guru sudah 

dibekali dengan pemahaman tentang pengetahuan dan proses pembelajaran 

serta administrasi yang diperlukan dalam kurikulum merdeka, sehingga baik 

dari guru maupun sekolah sudah siap dalam impelementasi kurikulum 

merdeka dimana proses pembelajarannya yang menekankan student center 

atau berpusat pada peserta didik. 

2. Pelaksanaan Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau 

adalah semua guru Pendidikan Agama Islam membuat video pembelajaran 

dalam memudahkan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ketika 

proses kegiatan pembelajaran, karena siswa akan lebih mudah memahami 

pelajaran dengan video pembelajaran karena siswa itu karakternya berbeda-

beda dan guru juga dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama 

islam sesekali memberikan animasi kedalam video pembelajaran untuk 

menarik minat siswa ketika proses kegiatan belajar berlangsung. 

3. Hasil Belajar Siswa Terhadap Inovasi Pembelajaran PAI pada Implementasi 

Kurikulum Merdeka di SD Islam Baitul A’la Lubuklinggau adalah siswa 

Laporan hasil belajar merupakan hasil dari analisis pendidik terhadap 

perkembangan belajar peserta didik. Laporan hasil belajar biasanya diberikan 
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di akhir semester dan akhir tahun ajaran. Siswa dikatakan berhasil dalam 

pembelajaran apabila siswa tersebut telah mencapai fase sudah berkembang 

jika belum berkembang maka siswa tersebut untuk mengulanginya lagi dan 

diberikan pengayaan      
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